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ABSTRAK

Mahalnya harga media mendorong para peneliti untuk menemukan media
alternatifdenganbahan-bahanyangmudahdidapatdantidakmembutuhkanbiayayang
mahal. Komposisi media yang sangat penting untuk pertumbuhan bakteri adalah
karbohidrat dan protein. Kandungan tersebut bisa diperoleh dari kacang-kacangan
salah satunya yakni kacang hijau (Vigna radiataL.).

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan analisis kuantitatif
yang dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Surabaya pada bulan Mei 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengobservasi
adanyapertumbuhanbakteriEscherichiacolipadavariasimassa2,27gram,4,54gram, 6,81
gram dan 9,08 gram tepung kacang hijau (Vigna radiata L.) sebagai media alternatif
NA (nutrientagar).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tepung kacang hijau (Vigna
radiata L.) kurang efektif untuk dimanfaatkan sebagai media alternatif NA (nutrient
agar)untukpertumbuhanbakteriEscherichiacoli.Pertumbuhanpadamediaalternatif
lebih didominasi oleh jamur karena kandungannya yang lebih cocok untuk jamur. Hal
inijugadapatdiketahuidarirata-ratajumlahkolonipadavariasimassa2,27gram,4,54 gram,
6,81 gram dan 9,08 gram berturut-turut adalah 78x10** CFU/mL, 7,4 x10® CFU/mL,
14,8x101 CFU/mL dan 5x1013 CFU/mL yang memiliki perbedaan signifikan dengan
nilai P=0,000 atau<a.=0,05.

Kata Kunci: Media Alternatif, Tepung Kacang Hijau, Nutrient Agar, Escherichia coli.

PENDAHULUAN

Media merupakan sarana pertama yang digunakan dalam sintesis

pertumbuhan yang  mengandung adalah karbohidrat, lipid, protein dan
nutrisi  yang  dibutuhkan  oleh asam nukleat dan dua sisanya ada di
mikroorganisme sebagai dalam sel sebagai kation dan

makanannya. Mikroorganisme dalam
pertumbuhannya membutuhkanunsur
logam seperti natrium, kalium,
kalsium, magnesium, mangan, besi,
seng, tembaga, fosfor, cobalt,
hidrogen, oksigen dansulfur.

(Basu, et al. 2015) memberikan
info bahwa terdapat enam komponen
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memainkan berbagai peran. Pada
organisme heterotrof, kebutuhan akan
faktor tumbuh sudah dapat terpenuhi
oleh ekstrak daging (Purwaning,2017).
Salah satu media yang menggunakan
ekstrak daging dan protein sebagai
sumber glukosa dan asam amino serta
paling umum digunakanuntuk
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menumbuhkan sebagaian besar bakteri
adalah media NA (nutrientagar).

Media NA (nutrient agar)
merupakan media yang berbentuk
serbuk berwarna putih kekuningan dan
apabila  setelah  digunakan akan
berbentuk padat karena terdapat
kandungan agar sebagai pemadatnya.
Komposisi yang terpenting dalam
media ini adalah karbohidrat dan
protein yang terdapat pada ekstrak
daging dan pepton sesuai dengan
kebutuhan sebagian besarbakteri.

Mahalnya harga media serta
melimpahnya sumber alam dan
pemanfaatan limbah yang dapat
digunakan sebagaimedia
pertumbuhan mikroorganisme
mendorong para  peneliti  untuk
menemukan media alternatif dari
bahan-bahan yang mudah didapat dan
tidak memerlukan biaya yang mahal.
(Siti Juariah,2018).

(Ravimannan,  2014)  pernah
melakukan  penelitian mengenai
pertumbuhanjamurpadakedelaihitam,
kacang hijau, dan kacang tunggak
sebagai subtitusi media PDA (Potato
Dextrose  Agar). Selain  jamur,
(Suhartati & Nuraini, 2018) juga
pernah  memanfaatkan  tumbuhan
polong-polongan yaitu kacang kedelai
yang memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi yang digunakan sebagai
media alternatif untuk pertumbuhan
bakteri.

Potensi serupa Yyang dimiliki
kacang kedelai dan masih dalam jenis
kacang-kacangan yang belum pernah
dilakukan  penilitian ~ sebelumnya
sebagai media alternatif pertumbuhan
bakteri yakni kacang hijau.

Dalam dunia kesehatan kacang
hijau berpotensi untuk perbaikan gizi
karena lemaknya yang baik dan
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kandungan protein yang cukup tinggi.
(Hartono,  2015)  menyampaikan
informasi bahwa kandungan pada
kacang hijau yakni kalsium hingga 30
mg, thiamine 0,1 mg, riboflavin 0,1 mg
dan niacin 0,61 mg serta vitamin C 2,4
mg. Selain itu, kacang hijau juga
mengandung karbohidrat sebesar 62,9
g,protein22g,danlemak1,20gdalam
100 gramnya. Banyaknya kandungan
protein yang cukup tinggi tersebut,
menandakan bahwa kacang hijau juga
memiliki  potensi sebagai media
alternatif NA (nutrient agar) sehingga
dapat membantu menekan biaya dalam
segi pendidikan untuk sebuah instansi
maupun  para  pengajar  dalam
melakukan proses belajar mengajar
praktikum Kkhususnya dalam bidang
mikrobiologi.

Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan pengujian untuk
membuktikan bahwa apakah tepung
kacang hijau (Vigna radiata L.) juga
mampu untuk menumbuhkan bakteri
Escherichia coli dengan
penggunaannya sebagai media
alternatifpenggantiNA(nutrientagar).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
eksperimen laboratorium yang
dilaksanakan di Laboratorium
Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Surabaya pada
bulan Maret sampai Mei 2019.

Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.) sebanyak 200
gram dibuat dengan berbagai variasi
massa (2,27 gram, 4,54 gram, 6,81
gramdan9,08gram)denganreplikasi5
kali, NaCl, bakteriological Agar,dan
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aquades yang digunakan sebagai bahan
untuk pembuatan media alternatif.
Bakteri Escherichia coli ATCC 25922,
PZ 0,9% steril, dan standart McFarland
0,5 sebagai bahan penguji serta media
NA (nutrient agar) sebagai kontrol
positif.

PROSEDUR PENELITIAN
Sterilisasi Alat

Beberapaalatdanmediayangakan
digunakan dalam  penelitian  ini
sebelumnya disterilkan dengan
menggunakan autoclave pada suhu
121°C selama 15menit.

Pembuatan Media NA (Nutrient
Agar)

Melarutkan 0,084 gram bubuk
media NA (nutrient agar) dengan
aquades 30 mL dalam erlenmeyer.
Larutan dipanaskan sampai bubuk
benar-benar larut tetapi tidak sampai
mendidih, selanjutnya diukur pH
menggunakan kertas pH hingga pH
7,4+2. Kemudian, disterilisasi dengan
menggunakan autoclave selama 15
menit pada suhu 121°C dan menunggu
media hingga memadat (Oxoid, 2019).

Pembuatan Media AlternatifKacang
Hijau (Vigna radiatal.)

Menimbang tepung kacang hijau
sesuai dengan massa Yyang telah
ditentukan kemudian dilarutkandengan
100 mL aquades dalam erlenmeyer
dengan penambahan 1,5 gram agar dan
0,5 gram NaCl. Panaskan dengan
menggunakan bunsen hingga larut
(larutan  tidak boleh  mendidih).
Mengatur pH menjadi 7,4+0,2 pada
suhu  25°C.  Selanjutnya, media
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disterilkan dalam autoclave pada suhu
121°C selama 15 menit. Kemudian
dituang dalam petridisk dan dinginkan
pada suhu kamar hingga memadat.

Pengenceran Bakteri Escherichia
coli.

Mensuspensikan +1 mL bakteri
Escherichia coli ke dalam 9 mL PZ
0,9% steril. Kemudian disetarakan
dengan standar Mc Farland 0,5 (0,5mL
BaCl> 1,175% + 99,5 H>SO4 1%).Jika
terlalu keruh bisa ditambahkan PZ0,9
% steril dan jika terlalu jernih bisa
ditambahkan suspensi bakteri hingga
kekeruhan sebanding dengan
kekeruhan Mc Farland 0,5.

Suspensi bakteri kemudian dibuat
penipisan 101 dengan PZ 0,9% steril
sebagai pengencer. Suspensi 10713
ditanam sebanyak 0,1 mL pada plate
media NA (nutrient agar) sebagai
kontrol positif dan media alternatif
kacang hijau (Vigna radiata L.)dengan
masing-masing perbedaan massa.

Perhitungan Bakteri Menggunakan
Metode ALT (Angka Lempeng
Total)

Bakteri disebar dalam petridisk
diratakan menggunakan spreader dan
diinkubasi terbalik dalam inkubator
selama 24-48 jam. Jumlah koloni yang
tumbuh  diamati dan  dihitung.
Perhitungan ALT (Angka Lempeng
Total) dalam 1 mL contoh dengan
mengkalikan jumlah rata-rata koloni
pada cawan dengan faktorpengenceran
yang digunakan. (Isworo & Hartini,
2017)
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TEKNIK ANALISA DATA Non Parametrik yaitu uji Kruskal-
Analisis data dari hasil penelitian Walis.

dilakukan secara kuantitatif dengan Jika terdapat pengaruh maka
menggunakan uji Anova dengan dilanjutkan dengan uji Post Hoc
menggunakan SPSS, dimana Multiple Comparison untuk
sebelumnya dilakukan uji ShapiroWilk mengetahui ada atau  tidaknya
terlebih dahulu untuk mengukur data perbedaan  pertumbuhan bakteri
berdistribusi normal atau tidak dan Escherichia coli pada media alternatif
dilakukan  uji ~ Holmogenity  of kacang hijau (Vigna radiata L.) dan
Variances untuk mengetahui data media NA (nutrient agar) sebagai
bersifat homogen atau tidak. Jika data kontrol positif.

itu tidak terpenuhimaka dilakukan uji

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan pertumbuhan
bakteri Escherichia coli pada media alternatif kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan
Gold Standard yakni media NA (nutrient agar). Didapatkan hasil sebagai berikut :
Tahapan penelitian ini di awali dengan uji pendahuluan untuk mengetahui
konsentrasi suspensi bakteri Escherichia coli. Uji pendahuluan dilakukan replikasi
sebanyak 5 kali dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Hasil Uji Pendahuluan Penentuan Konsentrasi Suspensi Bakteri
Escherichi coli.

No. Sust%r:]i?né;alftleri ¥ Jumlah Koloni Karakteristik Koloni
1. 108 >300 Tidak terbentuk koloni tunggal
2. 10° >300 Tidak terbentuk koloni tunggal
3. 10710 >300 Tidak terbentuk koloni tunggal
4, 101 >300 Tidak terbentuk koloni tunggal
5 1042 208 Sebagian besar terbentuk koloni
tunggal
6. 1013 123 Terbentuk Koloni Tunggal

Padapengenceran10*3suspensibakteriEscherichiacoli menunjukanhasnbahwa
jumlah koloni sebanyak 123 dan membentuk koloni tunggal. Hal ini menunjukkan
bahwa pengenceran yang tepat terdapat pada pengenceran 1013 dengan jumlahbakteri
<300 sehingga koloni dapat diamati dengan jelas.

Setelah dilakukan uji pendahuluan, konsentrasi suspensi bakteri 103 ditanam
pada media alternatif kacang hijau (Vigna radiata L.) dan Gold Standard media NA
(nutrient agar). Didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Jumlah Koloni Metode ALT (Angka Lempeng Total)
Bakteri Escherichia coli pada media alternatif kacang hijau (Vigna radiata
L.) dan Gold Standard media NA (nutrient agar).
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Konsentrasi Media
No Replikasi

' Media Kontrol | Kontrol | 2,27 4,54 6,81 9,08
Positif | Negatif | Gram Gram Gram Gram

1. I 84 0 84 12 20 3

2. I 88 0 53 4 6 6

3. i 76 0 74 2 26 5

4. v 72 0 92 10 11 7

5. Vv 84 0 87 9 11 4

> 526 0 390 37 74 25

F({f;gﬁgtﬁmq'f_r)" 1052 | 0 78 74 | 148 5

Keterangan:

KontrolPositif ~ : Media NA (NutrientAgar)
Kontrol Negatif : Media NA (Nutrient Agar) tanpa penambahan nutrient lainnya.

Gambar 4.1 Rata-Rata Koloni Bakteri Escherichia coli

Rata-Rata Koloni (x10-13 CFU/mL)
120
105.2
100
78
80
60
40
14.8
20 7.4 5
0 0 -
Kontrol Kontrol  2.27 Gram 4.54 Gram 6.81 Gram 9.08 Gram
Positif Negatif

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada setiap perbedaan
konsentrasi memiliki perbedaan jumlah koloni, begitu pula pada kontrol positif
menggunakan Gold Standard media NA (nutrient agar) yang memiliki nilai rata-rata
jumlah koloni tertinggi yakni 105,2x101 CFU/mL. Sedangkan untuk media alternatif
nilairata-ratatertinggimenggunakantepungkacanghijau (Vignaradiatal.)sebanyak 2,27
gram dengan rata-rata jumlah koloni 78x10® CFU/mL, nilai tersebut perbedaannya
tidak berbeda jauh dengan Gold Standard menggunakan media NA (nutrient agar).
Akan tetapi, untuk massa kacang hijau (Vigna radiata L.) 4,54 gram, 6,81 gram dan
9,08 gram memiliki nilai rata-rata jauh lebih rendah dibandingkan
denganGoldStandard.
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ANALISIS DATA
Uji Normalitas
Tabel 4.2.1 Uji Normalitas Jumlah Koloni Bakteri Escherichia coli

Tests of Normality

Massa Kacang Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Hijau Statisti df Sig. | Statistic| Df Sig.
c

2,27 Gram .237 4 .959 a71

4,54 Gram .248 5 .200" .920 .532
Angka Lempeng .

6,81 Gram .282 5 .200 .924 .557
Total

9,08 Gram .136 5 .200" .987 .967

Kontrol Positif .287 5 .200" 914 490

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan melebihi nilai
o=0,05 maka Ho diterima atau Hi ditolak berarti data pada setiap konsentrasi massa
kacang hijau (Vigna radiata L.) dan kontrol positif berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Tabel 4.2.2 Uji Homogenitas Jumlah Koloni Bakteri Escherichia coli.
Test of Homogeneity of VVariances

Angka Lempeng Total
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
2.878 4 19 .051

Berdasarkan tabel di atas, data pada penelitian ini memiliki nilai signifikan0,051.
Maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya data bersifat homogen. Data yang
berdistribusi normal dan homogen dapat dilanjut menggunakan uji one wayAnova.

Data ini menjadi homogen karena menghilangkan data pencilan yang
menyebabkan varian data tidak homogen yakni pada variasi massa 2,27 gram data
kedua (53x103 CFU/mL).

Uji One Way Anova

Tabel 4.2.3 Hasil Uji One Way Anova Jumlah Koloni Bakteri Escherichia coli.
ANOVA
Angka Lempeng Total

Sum of Squares df
30482.408 4

Mean Square F
7620.602 211.205

Sig.
.000

Between Groups
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Within Groups | 685.550 19

Total 31167.958 23 ‘ |

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan dari uji One Way
Anova adalah 0,000 yang berarti bahwa adanya perbedaan jumlah koloni bakteri
Escherichia coli pada masing-masing variasi atau perbedaan massa tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.).

Uji Post Hoc Multiple Comparison

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pada massa 2,27 gram tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif karena memiliki nilai signifikan
>0,05 yakni 0,985. Sedangkan, dibandingkan dengan 4,54 gram, 6,81 gram dan 9,08
gram memiliki nilai signifikan <0,05 sehingga dinyatakan ada perbedaan secara
signifikan.Begitupulasebaliknya,padavariasimassa4,54gramdengan6,81dan9,08 gram
dinyatakan tidak ada perbedaan secara signifikan karena memiliki hasil >0,05 yang

memiliki arti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.) kurang efektif
untuk dimanfaatkan sebagai media
alternatif NA (nutrient agar) untuk
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Walaupun pertumbuhan tetap dapat
terjadi baik pada variasi massa 2,27
gram, 4,54 gram, 6,81 gram, dan 9,08
gram, akan tetapi kandungan yang
dimiliki kacang hijau juga memiliki
potensi yang sangat besar terhadap
adanya kontaminasi khususnya
pertumbuhan jamur.

Media pertumbuhan harus
memiliki unsur yang diperlukan oleh
mikroorganisme salah satunya yang
terpenting adalah karbohidrat dan
protein karena digunakan untuk proses
sintesis oleh mikroorganisme
Khususnya bakteri. Kacang hijau
(Vigna radiata L.) memilikikandungan
protein dan karbohidrat cukup tinggi
yakni 22 gram dan 62,8 gramdalam
100 gramnya vyang diharapkan
memiliki potensi yang sama untuk
digunakan sebagai mediapertumbuhan
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bakteri.

Dilakukan uji pendahuluandengan
melakukan  pengenceran bakteri
Escherichia coli ATCC 925922dengan
menggunakan perbandingan 1:9 untuk
sampel dan pengenceran pertama dan
selanjutnya, sehingga pengenceran
berikutnya mengandung 1/10 sel
mikroorganisme dari  pengenceran
sebelumnya.  Pengenceran  bakteri
Escherichia coli terbaik pada 1071
karena standar untuk perhitungan
koloni percawan yaitu 30-300 koloni
bakteri (Yunita, 2015). Pengenceranini
bertujuan untuk mempermudah
perhitungan jumlah koloni, karena jika
tidak dilakukan pengenceran maka
jumlah koloni bakteri sangat banyak
sehingga pertumbuhan bakteri saling
tumpangtindihsatusamalaindantidak
terpisah. Hal itulah yang menyebabkan
kesulitan dalam pembacaan jumlah
koloni bakteri (Nataya,2015).

Setelah dilakukan inokulasibakteri
pada media Gold Standard dan media
alternatif serta inkubasi selama 1x24
jam maka pertumbuhanbakteri
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Escherichia coli maksimal pada media
Gold Standard menggunakan media
NA (nutrient agar) karena media ini
komposisinya telah diteliti sebelumnya
untuk disesuaikan dengan kebutuhan
pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada
media alternatif, pertumbuhan terbaik
yaknipadavariasimassatepungkacang
hijau (Vigna radiata L.) 2,27 gram
ditinjau dari rata-rata pertumbuhan
jumlah koloni yakni sebanyak 78x1071
CFU/mL dan menurut uji Post Hoc
Multiple Comparison memiliki nilai
signifikan >0,05 yang artinya tidak ada
perbedaan dengan kontrol positif akan
tetapi, pertumbuhan tidak terjadi
dengan baik karena koloni yang
tumbuh sangat kecil dan saling
bertumpang tindih satu samalain.
Pada variasi massatepungkacang
hijau (Vigna radiata L.)4,54gram, 6,81
gram, dan 9,08 gram,
pertumbuhan bakteriEscherichiacoli
semakin menurun.Ditunjukkandengan
rata-rata jumlah kolonibakteriyang
memiliki perbedaan yangjauhdengan
variasi massa 2,27 grammaupunmedia
Gold Standard NA (nutrientagar)dan
pada hasil uji PostHocMultiple
Comparison  juga terlihat nilai
signifikan antara variasimassa4,54
gram, 6,81 gram dan 9,08gram<0,05
sehingga ada perbedaan signifikan
dengan variasi massa 2,27gramdan
media Gold Standard. Hal ini
dikarenakan semakin besar variasi
massa tepung kacanghijau(Vigna
radiata L.) maka semakin besar
kandungan karbohidratdanproteinnya.
Tidakmaksimalnyapertumbuhan
bakteri pada variasi massaselain2,27
gram juga disebabkankarenasemakin
tinggi konsentrasi massatepungkacang
hijau (Vigna radiata L.)makasemakin
tinggi pula potensi adanya
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pertumbuhan jamur di dalamnya.
Pertumbuhan jamur pada media ini
disebabkan oleh banyak faktor salah
satunya adalah pH dan kandungan dari
tepung kacang hijau (Vigna radiatal.).
pH merupakan salah satu faktor yang
dominan. Bakteri patogen tidak tahan
terhadap  kondisi asam, bakteri
Escherichia coli tidak dapat bertahan
hidup dibawah pH 4 (Rofiah , 2016).
Media tepung kacang hijau (Vigna
radiata L.) sebelum dilakukan proses
sterilisasi memiliki pH asam yakni
berkisar antara 5 sampai 6 sehingga
harus  ditambahkan basa  untuk
membuat pH media menjadi netral
sesuai media NA (nutrient agar) yang
sebenarnya. Sedangkan pada jamur
sangat baik tumbuh pada media dengan
pH 5 sampai 6. Menurut Andrestian
(2018), apabila mikroba ditanam pada
media dengan pH 5 makapertumbuhan
didominasi oleh jamur, tetapi apabila
pH media 8 maka pertumbuhan
didominasi oleh bakteri. Kemungkinan
besar pH media tepung kacang hijau
(Vigna radiata L.) dapat menurun
setelah prosessterilisasi.

Kacang hijau (Vigna radiata L.)
memiliki kandungan karbohidrat yang
cukup tinggi yakni sebanyak 62,8gram
dalam 100 gramnya. Pada komposisi
media NA (nutrient agar), karbohidrat
yang dibutuhkan hanya 1 gram dalaml
liter. Hal ini menyebabkan komposisi
karbohidrat pada media tepung kacang
hijau lebih banyak dibandingkan
dengan media NA (nutrient agar)
sehingga koloni bakteri yang terbentuk
lebih  kecil karena bakteri akan
membutuhkan waktu lebih lama untuk
mengurai komposisi tersebut. Selain
itu, jamur sebagai kontaminan dalam
media alternatif ini juga disebabkan
oleh karbohidrat pada kacanghijau
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(Vigna radiata L.) karena jamur sangat
menyukai media dengan karbohidrat
yang tinggi.

Pada penelitian Maharani (2016),
kacang hijau (Vigna radiata L.) dapat
digunakan sebagai bahan alternatif
pembuatan medium semisintetik untuk
produksi miselium G. Frondosakarena
kacang hijau memiliki kandungan
nutrisi yang kompleks bagi
pertumbuhan jamur. Kacang hijau
adalah salah satu jenis kacang-
kacangan yang banyak digunakan
sebagai sumber protein dan memiliki
komposisi asam amino essensial yang
baik dibandingkan dengan kedelai dan
kacang tanah sehingga semakinbanyak
massa tepung kacang hijau (Vigna
radiata L.) semakin besar pula potensi
jamur untuk tumbuh yang dapat
menghambat pertumbuhanbakteri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan ~ hasil  penelitian
mengenai pertumbuhan bakteri

Escherichia coli pada media alternatif
tepung kacang hijau (Vigna radiata L.)
disimpulkan bahwa tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.) kurang efektif
untuk dimanfaatkan sebagai media
alternatif untuk pertumbuhan bakteri
Escherichia coli karena pertumbuhan
dalam media tersebut lebih didominasi
oleh pertumbuhan jamur sehingga
bakteri sukar untuk tumbuh secara
maksimal. Hasil yang tidak jauh
berbeda dengan Gold Standard pada
penelitian kali ini yakni dengan
menggunakan media tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.) dengan variasi
massa 2,27 gram Kkarena rata-rata
jumlah koloni lebih mendekati media
NA (nutrient agar) dibandingkan
dengan variasi massa yang lain.
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Kandungan yang dimiliki media
tepung kacang hijau (Vigna radiata L.)
dengan variasi massa 2,27 gram lebih
sedikit ~ sehingga ~ meminimalisir
kemungkinan jamur untuk tumbuh
pada media tersebut akan tetapi, koloni
yang terbentuk sangat Kkecil, tidak
sesuai dengan pertumbuhan bakteri
pada media Gold Standard karena
kandungan karbohidrat tepung kacang
hijau (Vigna radiata L.) cukuptinggi.

Saran

Untuk penelitian lebihlanjut
diharapkan untuk mengkaji ulang
mengenai kandungan yang terdapat
pada tepung kacang hijau (Vigha
radiata L.) untuk menunjang data
penelitian, seperti karbohidrat dan
protein  terutama asam  amino
essensialnya dan tepung kacang hijau
lebih cocok untuk digunakan sebagai
media pertumbuhan jamur khususnya
untuk pengganti media PDA (Potato
Dextrose Agar) dan apabila digunakan
untuk pertumbuhan bakteri harus
meminimalisir adanya kontaminasi.
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